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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menyusun Mapping
Risk Zone berdasarkan tingkat risiko pada area operasional Pelabuhan X sebagai upaya
mendukung pengendalian risiko kecelakaan kerja, menggunakan metode observasi dan
pendampingan. Identifikasi bahaya dilakukan melalui pengamatan aktivitas operasional,
kondisi lingkungan kerja, pergerakan Forklift dan truk kontainer, serta interaksi pekerja
dengan alat berat. Selanjutnya dilakukan penilaian risiko menggunakan metode HIRADC
sebagai dasar penentuan zona risiko. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa area operasional
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu zona merah dengan risiko tinggi, zona kuning dengan
risiko sedang, dan zona hijau dengan risiko rendah. Mapping Risk Zone menghasilkan
visualisasi distribusi tingkat risiko pada area operasional sehingga dapat membantu pekerja
mengenali tingkat bahaya dan mendukung pengendalian risiko secara lebih terarah.

Kata Kunci: Mapping Risk Zone; identifikasi bahaya; HIRADC; Pelabuhan.

Abstract: This community service activity aimed to develop a Mapping Risk Zone based on
risk levels in the operational area of X Port as an effort to support occupational accident risk
control, using observation and mentoring methods. Hazard identification was conducted
through observation of operational activities, workplace conditions, forklift and container
truck movements, as well as interactions between workers and heavy equipment. Risk
assessment was then conducted using the HIRADC method as the basis for determining risk
zones. The results showed that the operational area was divided into three categories, namely
the red zone with high risk, the yellow zone with moderate risk, and the green zone with low
risk. The Mapping Risk Zone provided a visual representation of risk level distribution in the
operational area, helping workers recognize hazard levels and supporting more targeted risk
control.

Keywords: Mapping Risk Zone; hazard identification; HIRADC; port.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam
menjamin kelancaran operasional di lingkungan Pelabuhan (Pamantung, Duyo, dan
Djabier 2025). Pelabuhan merupakan area kerja dengan karakteristik operasional
yang kompleks karena melibatkan aktivitas bongkar muat, pergerakan alat berat,
mobilisasi kendaraan logistik, serta interaksi antara pekerja dan peralatan operasional
dalam intensitas tinggi (Wirza et al. 2025). Kondisi tersebut menjadikan pelabuhan
sebagai salah satu lingkungan kerja dengan potensi bahaya yang cukup tinggi
sehingga memerlukan penerapan sistem K3 yang terencana dan berkelanjutan.

Implementasi K3 di area pelabuhan bertujuan untuk melindungi pekerja dari
potensi kecelakaan maupun penyakit akibat kerja sekaligus menjaga efektivitas
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operasional Perusahaan (Nurfazriah dan Hartati 2023). Oleh karena itu, penerapan
pengendalian risiko yang sistematis melalui identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian sesuai hierarki pengendalian menjadi elemen penting dalam
pengelolaan keselamatan kerja di area operasional pelabuhan. Identifikasi dan
penilaian risiko diperlukan untuk mengetahui tingkat risiko pada setiap aktivitas
kerja sehingga upaya pengendalian dapat dilakukan secara tepat dan terarah.
Pendekatan tersebut menjadi dasar dalam menentukan prioritas pengendalian
terhadap bahaya yang ditemukan di lingkungan kerja.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pengelolaan risiko keselamatan
kerja adalah Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC).
Metode ini dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi bahaya, penilaian
risiko, dan penentuan tindakan pengendalian terhadap bahaya yang ditemukan di
tempat kerja. Penerapan HIRADC dapat membantu dalam mengenali sumber bahaya
serta menetapkan prioritas pengendalian berdasarkan tingkat risiko pada setiap
aktivitas kerja (Lazuardi, Sukwika, dan Kholil 2022).

Dalam penerapannya, identifikasi bahaya dilakukan dengan meninjau aktivitas
kerja, kondisi lingkungan, penggunaan peralatan, serta kemungkinan interaksi yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan (Ikhsan 2022). Bahaya yang ditemukan
selanjutnya dianalisis berdasarkan kemungkinan terjadinya dan tingkat keparahan
akibat yang ditimbulkan. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menentukan prioritas pengendalian terhadap bahaya sehingga risiko kecelakaan kerja
dapat dikurangi (Rohman dan Handoko 2026).

Aktivitas operasional pelabuhan memiliki berbagai potensi yang dapat
menimbulkan risiko kecelakaan kerja. Bahaya mekanik menjadi salah satu risiko
utama yang berasal dari pergerakan alat berat seperti Forklift, Reach stacker, Crane,
dan truk Container (Dodd et al. 2022). Risiko yang dapat timbul meliputi tertabrak,
terjepit, tertimpa muatan, hingga kecelakaan akibat blind spot operator (Lazuardi et
al. 2022). Selain itu, terdapat bahaya fisik seperti kebisingan tinggi yang dapat
menyebabkan gangguan pendengaran, getaran alat yang berpotensi memicu
gangguan muskuloskeletal, serta paparan debu dan emisi kendaraan operasional yang
dapat berdampak pada gangguan saluran pernapasan (Meidianto, Pasaribu, dan
Ismail 2025).

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di area operasional Pelabuhan X, masih ditemukan beberapa kondisi
yang menunjukkan belum optimalnya pengendalian risiko terhadap interaksi pekerja
dengan alat berat. Beberapa pekerja masih melintas atau berada di sekitar area
operasional alat berat meskipun jalur pedestrian telah tersedia. Selain itu, belum
terdapat pembatas zona yang tegas baik secara fisik maupun visual untuk
membedakan area aman dan area berisiko tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sistem pengaturan ruang kerja belum sepenuhnya mampu mengendalikan potensi
interaksi tidak terkendali antara pekerja dan alat operasional.

Pengendalian risiko pada area kerja yang melibatkan interaksi antara pekerja
dan alat berat perlu memperhatikan upaya pemisahan pekerja dari sumber bahaya
(Agung, Pangastuti, dan Parningotan 2024). Pengaturan jalur pergerakan,
pembatasan akses, pemasangan rambu keselamatan, serta penetapan batas aman
dapat diterapkan untuk mengurangi potensi kontak langsung antara pekerja dengan
kendaraan dan alat berat (Liandi 2025) .
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Di sisi lain, belum tersedia pemetaan zona risiko yang terstruktur pada area
kerja dengan intensitas pergerakan alat berat tinggi. Situasi tersebut meningkatkan
peluang terjadinya kecelakaan kerja seperti tertabrak alat berat, terjepit, atau cedera
serius yang dapat mengganggu keselamatan pekerja serta kelancaran operasional
Pelabuhan (Thsan et al. 2025). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya suatu bentuk
pengendalian yang dapat memberikan gambaran mengenai tingkat risiko pada
masing-masing area kerja secara jelas (Rahman, Akhmad, dan Misbach 2026).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya pengendalian risiko
yang lebih sistematis melalui penerapan Mapping Risk Zone di area operasional
Pelabuhan X. Mapping Risk Zone merupakan strategi pengendalian berbasis visual
dan administratif yang dilakukan dengan memetakan area kerja berdasarkan tingkat
risikonya dan pembatas area sebagai bentuk Visual control (Widnyana et al. 2022).
Pemetaan zona risiko dapat memberikan gambaran mengenai tingkat bahaya pada
masing-masing area kerja sehingga dapat membantu pekerja mengenali area dengan
tingkat risiko yang berbeda (Ikhsan 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk melakukan identifikasi bahaya dan menyusun Mapping Risk
Zone pada area operasional Pelabuhan Semayang berdasarkan tingkat risiko pada
setiap zona kerja. Pemetaan ini digunakan sebagai bentuk pengendalian visual untuk
memperjelas batas area berisiko, membantu pekerja mengenali potensi bahaya, serta
mengurangi risiko interaksi antara pekerja dan alat berat di area operasional
pelabuhan.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan
metode observasi lapangan dan pendampingan dalam penyusunan Mapping Risk
Zone di area operasional Pelabuhan X. Kegiatan berlangsung selama 2 bulan, yaitu 6
April-6 Juni 2026, dengan pendampingan pembimbing lapangan. Observasi
dilakukan secara langsung terhadap aktivitas operasional, pergerakan forklift dan
truk kontainer, jalur pekerja, kondisi lingkungan kerja, serta interaksi antara pekerja
dan alat berat. Hasil observasi digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya
pada setiap area kerja. Selanjutnya, dilakukan penilaian risiko menggunakan metode
HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control)
berdasarkan kemungkinan terjadinya bahaya (likelihood) dan tingkat keparahan
dampak (severity).

Hasil identifikasi dan penilaian risiko kemudian digunakan sebagai dasar
penyusunan Mapping Risk Zone yang diusulkan untuk area operasional Pelabuhan X.
Pemetaan dilakukan dengan mengelompokkan area berdasarkan tingkat risikonya
menjadi zona merah (risiko tinggi), zona kuning (risiko sedang), dan zona hijau
(risiko rendah). Data diperoleh melalui observasi langsung dan dokumentasi kondisi
lapangan. Selanjutnya, hasil pemetaan disesuaikan dengan kondisi aktual area
operasional untuk memastikan pembagian zona sesuai dengan tingkat risiko yang
telah diidentifikasi.
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IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi dan Penilaian Risiko

Tahapan kegiatan dimulai dengan pengumpulan data kondisi area operasional
melalui observasi langsung, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi bahaya dan
penilaian risiko pada setiap area kerja yang meliputi kegiatan bongkar muat,
pergerakan alat berat, kendaraan operasional, aktivitas pergudangan, dan mobilitas
pekerja. Hasil penilaian risiko tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan Mapping Risk Zone.

Berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian risiko, Area Operasional
Pelabuhan X dibagi menjadi tiga kategori zona risiko, yaitu zona merah (risiko
tinggi), zona kuning (risiko sedang), dan zona hijau (risiko rendah). Zona merah
meliputi area Dermaga, Yard Harmonis, Yard Adaptif, Yard Amanah 01, Yard
Amanah 02, Yard Amanah 03, dan Yard Kompeten. Zona kuning meliputi Zebra
cross Loyal dan Workshop Kolaboratif. Sementara itu, zona hijau meliputi area
kantor, jalur pedestrian, dan area administrasi.

Area Dermaga, Yard Harmonis, Yard Adaptif, Yard Amanah 01, Yard Amanah
02, Yard Amanah 03, dan Yard Kompeten termasuk dalam kategori zona merah atau
risiko tinggi. Penetapan kategori tersebut didasarkan pada tingginya aktivitas
operasional yang melibatkan kegiatan bongkar muat, pergerakan alat berat,
kendaraan operasional, serta mobilitas pekerja yang berlangsung secara bersamaan
dalam satu area. Kondisi tersebut meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan kerja
berupa tertabrak kendaraan operasional, tertabrak alat berat, terpapar area blind spot
operator, maupun tertimpa material saat aktivitas operasional berlangsung (Doni,
Abdillah, dan Ardiyanto 2026).

Hasil tersebut sejalan dengan metode HIRADC (Identification, Risk
Assessment and Determining Control) yang menyatakan bahwa tingkat risiko
ditentukan berdasarkan hasil identifikasi bahaya, kemungkinan terjadinya suatu
kejadian (likelihood), dan tingkat keparahan dampak yang ditimbulkan (severity)
(Vigoroso, Caffaro, dan Cavallo 2020). Suatu aktivitas akan memiliki tingkat risiko
tinggi apabila memiliki kemungkinan kejadian yang besar serta berpotensi
menimbulkan dampak yang serius terhadap pekerja maupun aset Perusahaan (Cholil
et al. 2020). Pada area dermaga dan lapangan penumpukan, frekuensi aktivitas
operasional yang tinggi menyebabkan kemungkinan terjadinya kecelakaan
meningkat, sementara penggunaan alat berat dan kendaraan operasional
menyebabkan dampak yang dapat ditimbulkan menjadi lebih serius. Oleh karena itu,
area tersebut dikategorikan sebagai zona merah dan memerlukan pengendalian yang
lebih ketat dibandingkan area lainnya. Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya
dan penilaian risiko pada aktivitas operasional alat di area Pelabuhan X, diperoleh
beberapa potensi bahaya dengan tingkat risiko yang berbeda. Hasil identifikasi dan
penilaian risiko tersebut disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko (HIRADC) pada Area
Operasional Pelabuhan X

AKktivitas

Rutin Lok  Potensi Bobot g:e?r?li Nilai Tingkat
(R) / Non . Penyebab Kejadian Kerugian Konse- .. ne
Rutin asi Bahaya kuensi & Risiko Risiko
u uenst  yinan
(NR)
. . Pekeg alora Tertabrak
Operasio Pela Tidak ada  ng lain
Pergerakan . . alat berat, .
nal alat  buha mapping berada di 4 A 4A Tinggi
alat berat .S luka
(R) n zona risiko  area
. berat/fatal
operasional
Interaksi Tidak ada  Pekerja
pekerja batas aman memasuki  Tertabrak/te L
dengan alat (safe jalur alat rjepit alat 4 A 4A Tinggl
berat boundary)  berat
. Operator
Blind spot T;ial;ti(ri:n tidak Tertabrak 4 B 4B Tineei
alat berat peng melihat alat berat £e
zona aman .
pekerja
Tidak ada .
Pergerakan pembagian Crossmg
alat tidak  jalur Jalﬁr d kKegelakaan 4 B 4B Tinggi
terarah berdasarkan Poo0a dan Kera
.. alat
risiko
. Pekerja
Kurangnya Tldak. ada tidak Masuk area
visual marking . 3 B 3B Sedang
mengetahui  berbahaya
control zona
batas aman

Hasil Pemetaan Zona Risiko

Sementara itu, Zebra cross Loyal dan Workshop Kolaboratif dikategorikan
sebagai zona kuning atau risiko sedang. Meskipun aktivitas operasional pada area
tersebut tidak seintensif zona merah, masih terdapat berbagai potensi bahaya seperti
pergerakan Forklift, aktivitas material handling, penggunaan peralatan kerja, serta
risiko terpeleset, tersandung, atau tertimpa material. Tingkat risiko yang berada pada
kategori sedang menunjukkan bahwa pengendalian tetap diperlukan untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja. Adapun area kantor dan jalur pedestrian dikategorikan
sebagai zona hijau atau risiko rendah karena aktivitas yang berlangsung sebagian
besar berupa pekerjaan administratif dan mobilitas pekerja. Namun demikian, risiko
tetap dapat muncul apabila pekerja tidak menggunakan jalur pedestrian yang telah
disediakan atau terjadi interaksi dengan kendaraan operasional yang melintas pada
area tersebut.

Perbedaan tingkat risiko pada masing-masing area kemudian divisualisasikan
melalui penyusunan Mapping Risk Zone. Hasil kegiatan berupa desain Mapping Risk
Zone yang menampilkan pembagian zona risiko, jalur pedestrian, zebra cross, dan
safe boundary pada Area Operasional Pelabuhan X. Pemetaan tersebut membagi area
operasional menjadi zona merah, zona kuning, dan zona hijau yang ditampilkan
dalam bentuk peta area kerja. Penyusunan Mapping Risk Zone merupakan salah satu
bentuk implementasi manajemen risiko yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan area kerja berdasarkan tingkat risiko yang dimiliki (Belantara
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2026). Proses manajemen risiko meliputi identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi
risiko, dan penentuan pengendalian yang sesuai (Cindy 2025). Dalam konteks ini,
pemetaan risiko berfungsi sebagai alat untuk membantu organisasi memahami
distribusi risiko pada area kerja sehingga pengendalian dapat difokuskan pada area
yang memiliki tingkat risiko tertinggi.

MAPPING ZONA RISIKO
PELABUHAN X - PT X

Pemetaan Zona Risiko sebagai Implementasi Pengendalian Risiko
POA : Zona Risiko & SOP Batas Aman

’ 2
e 1 = X i YARD AMANAH 02

KETERANGAN ZONA
- ZONA MERAH
{Risiko Tinggi)

DERMAGA

ZONA KUNING

YARD AMANAH 01

B rovo meses
o JALUR PEDESTRIAN
(PEJALAN KAKI)

RINGKASAN RISIKO & PENGENDALIAN SIMBOL & KETERANGAN

n ZONA MERAM (RISIKO TINGGY)

CATATAN:

s 3 dan SN o " Acuan:p s Aram

Gambar 1. Desain Pemetaan Zona Risiko Area Operasional Pelabuhan X

Mapping Risk Zone sebagai Media Komunikasi Risiko

Selain berfungsi sebagai alat identifikasi risiko, Mapping Risk Zone juga
berperan sebagai media komunikasi risiko di lingkungan kerja. Lingkungan
operasional pelabuhan memiliki area yang luas dengan aktivitas yang berlangsung
secara dinamis sehingga informasi mengenai tingkat risiko perlu disampaikan secara
cepat dan mudah dipahami oleh pekerja (Wirza et al. 2025). Penggunaan warna
merah, kuning, dan hijau pada pemetaan risiko bertujuan untuk memudahkan pekerja
mengenali tingkat bahaya pada suatu area tanpa harus membaca informasi yang
panjang (Wiryajati et al. 2025). Visualisasi risiko dalam bentuk peta area kerja dapat
meningkatkan pemahaman pekerja terhadap lokasi bahaya serta membantu proses
pengawasan keselamatan kerja (Dodd et al. 2022). Dengan demikian, Mapping Risk
Zone yang dihasilkan tidak hanya menjadi gambaran pembagian tingkat risiko pada
Area Operasional Pelabuhan X, tetapi juga dapat digunakan sebagai sarana
komunikasi keselamatan untuk mendukung peningkatan kesadaran terhadap potensi
bahaya di lingkungan kerja.
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Gambar 2. Identifikasi dan Pemetaan Potensi Bahaa édé Area Oerasional
Pelabuhan

KESIMPULAN

Pemetaan zona risiko (Mapping Risk Zone) pada area operasional Pelabuhan X
telah berhasil disusun berdasarkan hasil observasi lapangan, identifikasi bahaya, dan
penilaian risiko menggunakan metode HIRADC. Hasil pemetaan membagi area
operasional menjadi tiga kategori zona risiko, yaitu zona merah (risiko tinggi), zona
kuning (risiko sedang), dan zona hijau (risiko rendah) sesuai dengan karakteristik
aktivitas dan potensi bahaya pada masing-masing area. Pemetaan ini menghasilkan
gambaran visual mengenai distribusi tingkat risiko pada area operasional sehingga
dapat membantu pekerja dalam mengenali area berdasarkan tingkat bahayanya.
Dengan adanya Mapping Risk Zone, diharapkan pengenalan terhadap potensi bahaya
dan pengendalian risiko di lingkungan operasional Pelabuhan X dapat dilakukan
secara lebih terarah.
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